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       ABSTRAK 

Salsabila Amalia Putri, (2026): Penerapan Strategi Pembelajaran 

Giving Questions and Getting 

Answers untuk Meningkatkan Kerja 

Sama Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila di Kelas V SD 

Negeri 028 Rimbo Panjang. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kerja sama 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD Negeri 028 

Rimbo Panjang melalui strategi pembelajaran giving questions and getting 

answers. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam 

penelitian ini adalah 29 orang siswa. Objek penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran giving questions and getting answers dan kerja sama siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali 

pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan  bahwa  kerja sama siswa sebelum  tindakan yaitu 57,2%  

atau tergolong kategori cukup. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 

permbelajaran siklus I nilai rata-rata kerja sama siswa adalah 71,1% atau 

tergolong baik, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 86,1% atau 

tergolong kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran giving questions and getting answers 

dapat meningkatkan kerja sama siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V SD Negeri 028 Rimbo Panjang 
 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Giving Questions and Getting 

Answers, Kerja Sama. 
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       ABSTRACT 

Salsabila Amalia Putri, (2026): The Implementation of the Giving 

Questions and Getting Answers 

Learning Strategy to Improve 

Students’ Cooperation in the 

Pancasila Education Subject in 

Grade V of SD Negeri 028 Rimbo 

Panjang. 

 
This study is motivated by the suboptimal level of student cooperation in 

the Pancasila Education subject among Grade V students at SD Negeri 

028 Rimbo Panjang. The purpose of this research is to describe the 

improvement of students‟ cooperative skills through the implementation of 

the Giving Questions and Getting Answers learning strategy. This 

classroom action research involved 29 students as research subjects, with 

the learning strategy and students‟ cooperation serving as the research 

objects. The study was carried out over two cycles, with each cycle 

consisting of two meetings. Data were collected through observation and 

documentation, and analyzed using descriptive qualitative techniques with 

percentage calculations. The results show that prior to the intervention, 

students‟ cooperation level was 57.2%, categorized as “adequate.” After 

the first cycle of instructional improvement, the average cooperation score 

increased to 71.1% (“good”), and further rose to 86.1% (“very good”) in 

the second cycle. These findings indicate that the implementation of the 

Giving Questions and Getting Answers learning strategy effectively 

enhances students‟ cooperation in the Pancasila Education subject for 

Grade V at SD Negeri 028 Rimbo Panjang. 

Keywords: Giving Questions and Getting Answers learning strategy, 

cooperation, Pancasila Education 
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 الملخص
 

تطبيق استراتيجية التعلّم طرح الأسئلة والحصول على  : (٠٢٠٢)  سلسبيلا عملية بوتري،
 Giving Questions and  Getting) الإجابات

Answers)  لتحسين التعاون بين التلاميذ في مادة
التربية على مبادئ بانجاسيلا في الصف الخامس 

 ريمبو بانجانغ ٢٠٠بالمدرسة الابتدائية الحكومية رقم 
 
من ملاحظة عدم بلوغ مستوى التعاون بين التلاميذ الدرجة الدثلى في مادة التربية ا البحث نطلق هذي

ريمبو  ٢٠٠على مبادئ بانجاسيلا لدى تلاميذ الصف الخامس بالددرسة الابتدائية الحكومية رقم 
إلى وصف تحسّن مستوى التعاون بين التلاميذ في هذه الدادة من خلال  بحثهدؼ اليبانجانغ. و 
 Giving Questions)  اتيجية التعلّم طرح الأسئلة والحصول على الإجاباتتطبيق استر 

and Getting Answers) . من بحوث الإجراء الصفي، حيث بلغ عدد  هذا البحثعدّ يو
في استراتيجية التعلّم طرح الأسئلة والحصول على  بحثتلميذًا. وتمثّل موضوع ال ٩٢أفراد العيّنة 

عبر دورتين، اشتملت كل دورة على  بحثالإجابات ومستوى التعاون بين التلاميذ. وقد نػُفّذ ال
حصّتَين دراسيتَين. أمّا أدوات جمع البيانات فتمثلّت في الدلاحظة والتوثيق، في حين استُخدم 

وتُظهر نتائج البحث أنّ  .سب الدئوية في تحليل البياناتالتحليل الوصفي الكيفي القائم على النّ 
وهو ما يندرج ضمن فئة الدستوى  ،٢٫٧٥،٪مستوى التعاون بين التلاميذ قبل تنفيذ الإجراء بلغ 

 ٫٧٧٧،٪ وبعد تطبيق إجراء تحسين التعلّم في الدورة الأولى، ارتفع متوسّط التعاون إلى . الدتوسّط

وهو ما يندرج ضمن فئة الجيد  ١٫٧٧،٪ ازداد في الدورة الثانية ليبلغ مصنػّفًا ضمن فئة الجيد، ثم
ا إلى أنّ تطبيق استراتيجية التعلّم طرح الأسئلة والحصول على  بحثل  اليخوبناءً على ذلك،  .جدًّ

يسهم إسهامًا فاعلًا في تحسين التعاون بين التلاميذ في مادة التربية على مبادئ بانجاسيلا  الإجابات
 .ريمبو بانجانغ ٢٠٠تلاميذ الصف الخامس بالددرسة الابتدائية الحكومية رقم لدى 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerja  sama adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh siswa dimana 

dalam suatu kerja sama terdapat saling membantu sesama teman, saling 

menghargai pendapat teman, dan bertanggung jawab atas yang dikerjakan 

bersama-sama. Tanpa adanya kerja sama tidak akan ada keluarga, masyarakat 

dan sekolah, khususnya tidak ada proses pembelajaran di sekolah.  

Menurut Yulianti, kerja sama pada saat proses pembelajaran bisa 

dilaksanakan oleh beberapa siswa yang saling berkomunikasi, menyatukan 

pikiran, gagasan dan masukan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang 

menjadi kesusksesan bersama.
1
 

Kerja sama timbul apabila seseorang menyadari bahwa mereka yang 

bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengadilan terhadap diri 

sendiri unik memenuhi kepentingan yang sama dan adanya organisasi fakta 

yang paling penting dalam kerja  sama yang berguna. Kerja sama juga 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dari berbagai 

pihak untuk mencapai tujuan bersama.
2
 Sama halnya dengan Pendidikan, 

kerja sama merupakan hal penting yang harus dilaksanakan dalam 

pembelajaran, kerja sama dapat mempercepat tujuan pembelajaran.
3
  

                                                           
1
 Yulianti, Teori Teori Perkembangan Anak, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). 

2
Sri Saparadayuningsih dan Sumarsih Enda Triyanti, “Enda Triyanti, Sri 

Saparadayuningsih Dan Sumarsih Simbolik”, Vol. 1 (2016), p. 28–35,. 
3
 Leonard Ita Rosita, “„Meningkatkan Kerjasama Siswa Melalui Pembelajaran Kooferatif 

Tipe Pair Share‟”, Vol. 3 No. 1 (2015), p. 6,. 
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Kerja sama dalam konteks pembelajaran yaitu ketika siswa 

bekerjasama untuk menyelesaiakan suatu tugas dalam kelompok dimana 

mereka akan saling menghargai pendapat orang lain, tanggung jawab, saling 

berkontribusi, dan selalu berada dalam kelompok saat kegiatan berlangsung.  

Meningkatkan kerja sama siswa memiliki manfaat yang signifikan 

dalam proses pembelajaran, kerja sama mendorong siswa untuk belajar saling 

menghargai pendapat, berbagi tanggung jawab, dan menyelesaikan tugas 

secara bersama-sama, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan kondusif. 

Dengan demikian berkerjasama dalam pembelajaran siswa akan 

diarahkan dan diminta agar dapat memiliki kemampuan dan kesadaran diri 

untuk berkontribusi dalam mengikuti seluruh rangkaiana kegiatan dituntut 

untuk bisa menyampaikan materi dan bahan ajar dengan cara yang kreatif. 

Untuk mencapai hal tersebut dalam pembelajaran, maka pembelajaran yang 

dilakukan haruslah dilakukan dengan strategi pembelajaran yang tepat.                       

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu muatan pelajaran yang 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta 

didik yang berlandaskan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Melalui 

Pendidikan Pancasila, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep dasar 

Pancasila secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu nilai penting yang tercermin dalam sila-sila 

Pancasila adalah nilai kerja sama, yang menjadi landasan dalam membangun 

kehidupan sosial yang harmonis dan produktif. 
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Upaya yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam kerja sama antara lain melalui penerapan metode pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada kerja kelompok, seperti model diskusi 

kelompok, role playing, dan proyek kolaboratif. Guru sudah merancang 

aktivitas yang melibatkan siswa dalam menyelesaikan tugas secara bersama-

sama, seperti membuat poster nilai-nilai Pancasila atau bermain peran untuk 

menggambarkan penerapan sila-sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.  

Strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Answers 

memiliki sejumlah kelebihan yang dapat menunjang proses belajar mengajar. 

Strategi ini mendorong keaktifan siswa karena mereka dilibatkan langsung 

dalam membuat dan menjawab pertanyaan. Hal ini juga dapat melatih 

keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa, karena mereka belajar 

menyusun pertanyaan yang bermakna dan menjawab pertanyaan teman secara 

logis. Selain itu, Giving Questions and Getting Answers juga mendorong 

kerja sama antar siswa melalui interaksi dua arah yang saling membangun 

pemahaman. 

Namun, strategi ini juga memiliki beberapa kekurangan. Salah 

satunya adalah membutuhkan waktu yang cukup banyak, terutama jika 

jumlah siswa dalam kelas besar dan guru ingin semua siswa terlibat aktif. 

Tidak semua siswa merasa nyaman untuk bertanya atau menjawab, 

khususnya bagi yang pemalu atau kurang percaya diri. Guru juga dituntut 

untuk mengawasi dan memfasilitasi proses dengan cermat agar strategi ini 

berjalan efektif.  
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Selain itu, guru juga memberikan bimbingan tentang pentingnya 

saling menghargai, berbagi tugas, dan mendengarkan pendapat teman. Serta 

menciptakan suasana belajar yang inklusif dan partisipatif, siswa akan lebih 

terdorong untuk bekerjasama secara aktif dan harmonis sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Meskipun guru sudah berusaha untuk meningkatkan kerja 

sama  siswa, ternyata kerja sama siswa masih tergolong rendah. 

 Berdasarkan hasil observasi meningkatkan kerja sama siswa yang 

peneliti lakukan saat pra penelitian pada hari selasa tanggal 20 Mei 2025 di 

SD Negeri 028 Rimbo Panjang ditemukan beberapa gejala-gejala sebagai 

berikut:
4
 

1. Dari 29 siswa, hanya 8 orang siswa atau 27,5% yang mampu 

bertanggung jawab bersama.  

2. Dari 29 siswa, hanya 22 orang siswa atau 75,8% yang mampu 

berkontribusi dengan baik dengan sesama anggota kelompok. 

3. Dari 29 siswa, hanya 19 orang siswa atau 65,5% yang mampu 

mengerahkan kemampuannya secara maksimal. 

Berdasarkan gejala di atas, peneliti melihat bahwa kerja sama peserta 

didik masih tergolong rendah. Melihat gejala-gejala di atas, menurut peneliti 

perlu kiranya melakukan perubahan pada proses pembelajaran pada muatan 

pembelajaran Pancasila, agar proses pembelajaran tidak hanya berpusat 

kepada guru. Di mana siswa dituntut untuk lebih aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, solusi yang tepat dalam proses 

                                                           
4
 Hasil Observasi Kerja Sama Siswa SDN 028 Rimbo Panjang Sebelum Tindakan, 2025. 
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pembelajaran yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik. Salah satu strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kerja sama siswa menurut peneliti adalah dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Answers.  

Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui penyusunan 

pertanyaan dan menjalin interaksi dengan teman sejawat dalam proses 

pencarian jawaban. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi, tetapi juga menumbuhkan sikap saling menghargai, 

mendengarkan pendapat orang lain, dan bekerjasama dalam kelompok.  

Melalui penerapan strategi Giving Questions and Getting Answers 

dalam pembelajaran pendidikan Pancasila, siswa diajak untuk berinteraksi 

secara aktif, bertukar pikiran, dan menyelesaikan masalah secara bersama-

sama. Aktivitas ini sejalan dengan tujuan pendidikan Pancasila yang 

menekankan pada pembentukan karakter, salah satunya kemampuan 

bekerjasama sebagai cerminan nilai-nilai Pancasila. 

Menurut Melvin L. Silberman mengatakan strategi Giving Questions 

and Getting Answers artinya memberikan pertanyaan dan mendapatkan 

jawaban merupakan strategi pembentukan tim-tim untuk melibatkan kerja 

sama siswa dalam peninjauan kembali materi pada pelajaran sebelumnya atau 

pada akhir pelajaran.
5
  

Strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Answers dalam 

hal ini siswa membuat pertanyaan yang benar-benar tidak tahu dan menjawab 

                                                           
5
 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif., (Bandung: 

Penerbit Nuansa Cendikia, 2019). 
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pertanyaan yang benar-benar tidak tahu dan menjawab pertanyaan benar-

benar ia tahu, sehingga menimbulkan percaya diri siswa dalam menanggapi 

pendapat orang lain dan mempunyai rasa tanggung jawab dalam kelompok 

belajar.
6
 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa penting untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Questions 

and Getting Answers Untuk Meningkatkan Kerja sama Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas V SD Negeri 028 Rimbo Panjang ”. 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dari pengertian yang ada dalam 

penulisan ini, maka peneleti merasa perlu menjelaskan definisi yang berkaitan 

dengan judul peneliti yaitu: 

1. Strategi Giving Questions and Getting Answers merupakan salah satu 

model yang dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memilki 

kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.
7
 

2. Kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial, di mana didalamnya 

terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan memahami terhadap aktivitas 

masing-masing. Kerja sama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama 

                                                           
6
 Arnentis, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Idiologi Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Giving Questions and Getting Answers Pada Siswa 

Kelas X, SMA N I Benei Tahun Ajaran 2011/2012”, Vol. 9 No. 1 (n.d.). 
7
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014). 
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antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu 

atau beberapa tujuan bersama.
8
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 

dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian  

yaitu: “Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran Giving Questions and 

Getting Answers dapat meningkatkan kerja sama siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri 028 Rimbo Panjang?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui proses penerapan strategi pembelajaran Giving 

Questions and Getting Answers dalam meningkatkan kerja sama siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri 028 

Rimbo Panjang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai khazanah ilmiah dalam kegiatan pembelajaran; 

2) Sebagai salah satu rujukan untuk melakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran; 

                                                           
8
 Iwan Setiawan dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016). 
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3) Sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien; 

2) Dapat menerapkan strategi pembelajaran Giving Questions and 

Getting Answers untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien; 

3) Sebagai bahan dalam memilih penerapan strategi pembelajaran 

yang efektif digunakan. 

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kerja sama siswa; 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa terkait proses 

pembelajaran di kelas. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan ilmiah tentang peningkatan kemampuan 

kerja sama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui 

penelitian tindakan kelas; 

2) Salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program S1 

program studi PGMI.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran Giving Questions and Getting Answers 

a. Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang 

artinya suatu usaha untuk mencapai kemenangan dalam suatu 

pertempuran. Strategi mulanya digunakan pada lingkungan militer, 

namun istilah strategi digunakan dalam berbagai bidang yang 

memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi dalam konteks 

pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi pembelajaran.
9
 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan atau 

sasaran yang ditentukan. Dihubungkan dengan proses pembelajaran, 

strategi biasa diartikan sebagai siasat atau pola-pola umum kegiatan 

guru dan anak didik dalam perwujudan kegiaatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkaan strategi menurut 

etimolosi berasal dari bahasa yunani yaitu stratego yang berarti cara 

penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 

peperangan. Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran adalah 

                                                           
9
 Haudi, Strategi Pembelajaran, (Sumatera Barat: Cv Insan Cendikia Mandiri, 2021). 
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suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
10

 

Menurut Miterianifa bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara afektif dan efisein.
11

 

Selanjutnya Menurut Emilia Susanti dan Akmal menyatakan strategi 

pembelajaran pada hakikatnya adalah serangkaian kegiatan yang 

menjadi dasar-dasar utama bagi setiap tindakan yang akan di ambil 

dalam sebuah proses pembelajaran.
12

  

b. Strategi Pembelajaran Giving Questions and Getting Answers 

Munurut silberman mengatakan strategi Giving Questions and 

Getting Answers strategi ini secara tidak langsung menantang siswa 

untuk mengingat kembali apa yang telah di pelajarinya dalam setiap 

topik atau unit pelajaran.
13

 Strategi Giving Questions and Getting 

Answers merupakan salah satu model yang dikembangkan untuk 

melatih peserta didik agar memiliki kemampuan dan keterampilan 

bertanya dan menjawab pertanyaan.
14

 

Strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Answers 

dilakukan bersamaan antara metode tanya jawab dengan metode 

ceramah, agar peserta didik tidak dalam keadaan blank mind. Metode 

                                                           
10

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2016). 
11

 Miterianifa, Strategi Pembeljaran Kimia, (Pekanbaru: Pustaka Mulya, 20134). 
12

 Emalia Susanti Dkk, Pendidikan Ips Terpadu, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2016). 
13

 Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Mandiri, 2009). 
14

 Agus Suprijono, Loc.Cit. 
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ceramah sebagai dasar agar peserta didik mendapatkan pengetahuan 

dasar (prior knowledge). Strategi ini adalah untuk meninjau ulang 

atau reviewing strategies yang mana strategi ini merupakan salah 

satu cara paling meyakinkan untuk menjadikan belajar tepat karena 

pada strategi ini perlu menyertakan waktu untuk meninjau apa yang 

telah dipelajari.
15

 

Strategi ini dikembangkan untuk melatih peserta didik 

memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab 

pertanyaan, karena pada dasarnya strategi tersebut merupakan 

modifikasi dari metode tanya jawab dan metode ceramah yang 

merupakan kolaborasi dengan menggunakan potongan-potongan 

kertas sebagai medianya. 
16

 

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Giving Questions and 

Getting Answers  

Silberman mengungkapkan metode memberikan pertanyaan 

dan mendapatkan jawaban ini merupakan pembentukan tim untuk 

melibatkan siswa dalam peninjauan kembali meteri pada mata 

pelajaran sebelumnya. Adapun prosedurnya sebagai berikut: 

1) Berikan dua kartu indeks kepada masing-masing siswa; 

2) Perintahkah setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut: 

Kartu 1 : Saya masih memiliki pertanyaan tentang…. 

Kartu 2 : Saya bisa menjawab pertanyaan tentang….  

                                                           
15

 Silberman Melvin L, Active Learning, (Bandung: Nusa Media, 2016). 
16

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010). 
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3) Buatlah sub-sub kelompok dan perintahkan tiap kelompok untuk 

memilih “pertanyaan paling relevan untuk diajukan” dan 

“pertanyaan paling menarik untuk dijawab” dari kartu kelompok 

anggota mereka; 

4) Perintahkan setiap sub-sub kelompok untuk melaporkan 

“pertanyaan untuk diajukan” yang ia pilih. Pastikan ada siswa 

yang dapat menjawab pertanyaan itu, jika tidak guru harus 

menjawabnya; 

5) Perintakan setiap kelompok untuk melaporkan “pertanyaan 

untuk yang ia pilih. Perintahkan anggota sub-sub kelompok 

untuk berbagi jawaban dengan siswa lain”. 

Variasi 

1) Siapkan terlebih dahulu beberapa kartu pertanyaan dan bagikan 

kepada sub-sub kelompok. Perintahkan sub-sub kelompok untuk 

memilih satu atau beberapa pertanyaan yang dapat mereka 

jawab; 

2) Siapkan terlebih dahulu beberapa kartu jawaban dan bagikan 

kepada sub-sub kelompok untuk memilih satu atau beberapa 

jawaban yang menurut mereka membantu dalam meninjau 

kembali apa yang telah mereka pelajari.
17

 

                                                           
 

17
 Melvin L. Silberman, Active Learning, (Bandung: Nuansa, 2006). 
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Adapun langkah-langkah strategi Giving Questions and 

Getting Answers sebagai berikut:
18

 

a. Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa; 

b. Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut: 

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang...... 

Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang….. 

c. Bagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang siswa; 

d. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang 

ada (kertas 1) dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan 

(kertas 2); 

e. Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa 

yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab guru, 

harus menjawab; 

f. Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka untuk 

menyampaikan kepada kawan-kawan; 

g. Lanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang ada; 

h. Akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 

klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Giving 

Questions and Getting Answers 

a. Kelebihan Strategi Pembelajaran Giving Questions and 

Getting Answers 

Adapun kelebihan dari strategi pembelajaran Giving 

Questions and Getting Answers sebagai berikut: 

a) Suasana lebih aktif; 

b) Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun 

kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum 

dimengerti; 

c) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi 

yang disampaikan; 

d) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya. 

b. Kekurangan Strategi Pembelajaran Giving Questions and 

Getting Answers 

Sedangkan kekurangan strategi pembelajaran Giving 

Questions and Getting Answers sebagai berikut: 

a) Pertanyaan pada hakikatnya sifatnya hanya hafalan; 

b) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus 

akan menyimpang dari pokok bahasan yang sedang 

dipelajari; 
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c) Guru tidak mengerti secara pasti apakah anak yang tidak 

mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah 

memahami dan menguasai materi yang diberikan. 

2. Kerja Sama 

a. Pengertian Kerja Sama 

Kerja sama adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh siswa 

dimana dalam suatu kerja sama terdapat saling membantu sesama 

teman, saling mengahargai pendapat teman, dan bertanggung jawab 

atas yang dikerjakan bersama-sama. Menurut Soejono Soekanto, 

kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 

kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.  

Menurut Santos kerja sama adalah suatu bentuk interaksi sosial 

ketika tujuan anggota kelompok yang satu berkaitan erat dengan 

tujuan anggota yang lain atau tujuan kelompok secara keseluruhan 

sahingga setiap individu dapat mencapai tujuan apabila individu lain 

juga mencapai nijuan.
19

  

Menurut Apriono kerja sama dapat diartikan sebagai 

kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling 

membantu satu sama lain sehingga muncul kebersamaan dan 

kekompakan untuk mencapai tujuan bersama siswa perlu memiliki 
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kemampuan kerja sama karena kemampuan ini dapat menunjang 

kehidupan sosialnya.
20

 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kerja sama 

adalah bentuk interaksi sosial yang melibatkan usaha bersama antar 

individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Tujuan Kerja Sama 

Tujuan kerja sama adalah untuk mendapatkan hasil yang 

diharapkan dan menguntungkan. Begitu juga dengan anak, bahwa 

kerja sama yang diharapkan dengan teman sebaya dalam satu 

kelompok akan menghasilkan sesuatu. Hafsah mengatakan bahwa 

pada dasarnya, maksud dan tujuan dari sebuah kerja sama adalah 

bahwa dalam kerja sama harus menimbulkan kesadaran dan saling 

menguntungkan kedua pihak. 

Tentu saja, saling menguntungkan bukan berarti bahwa kedua 

pihak yang bekerjasama tersebut harus memiliki kekuatan dan 

kemampuan yang sama serta memperoleh keuntungan yang sama 

besar, akan tetapi, kedua pihak memberi kontribusi atau peran yang 

sesuai dengan kekuatan dan potensi masing-masing pihak, sehingga 

keuntungan atau kerugian yang dicapai atau diderita kedua pihak 

bersifat proporsional, artinya sesuai dengan peran dan kekuatan 

masing-masing. Begitu juga dengan anak, jika kedua anak saling 

bekerjasama untuk menghasilkan atau menyelesaikan sesuatu, maka 

                                                           
20

 dan Moh. Kanzunnunim Ika Ari Pratiwi, Sekar Dwi Ardianti, “Peningkatan 
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Edutainment Pada Mitu Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”, Vol. 8 No. 2 (2018), p. 178,. 
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kedua anak harus memilki peran dan menggunakan kekuatan dan 

pemikiran masing-masing untuk bekerjasama atau saling 

berhubungan.
21

 

c. Manfaat Kerja Sama 

Ada beberapa manfaat kerja sama menurut Riyanto dan 

Martinus antara lain sebagai berikut:
22

 

1) Dalam kelompok proses sosialisasi dipercepat. Karena, orang 

yang hidup sendiri tidak akan membutuhkan proses sosialisasi 

dengan orang lain. Akan tetapi orang yang hidup dengan orang 

lain akan membutuhkan sosialisasi dan itu terjadi dalam suatu 

kelompok; 

2) Kehidupan berkelompok akan mengembangkan kehidupan yang 

beradab di mana bisa mengembangkan sopan dan santun dalam 

berpendapat. Hal ini kehadiran kelompok sebagai alat kontrol. 

dan bertindak; 

3) Keuntungan yang dapat di ambil oleh kelompok biasanya lebih 

tepat dari pada yang diputuskan oleh seorang diri saja; 

4) Dalam keadaan normal, tingkat produktivitas kelompok akan 

lebih meningkat dari pada produktivitas individu; 

5) Dalam kelompok belajar akan memecahkan konflik secara 

efektif. Orang yang tidak pernah hidup berkelompok akan 

                                                           
21

 Zikri Rahman, “"Peningkatan Kemampuan Anak Dalam Melakukan Keterampilan 

Sosial Commpuan Anak Dan Kerjasama Melalui Pemainan Angin Puyuh”, Vol. 1 No. 2 (n.d.), p. 

hlm. 195,. 
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mencari menangnya sendiri dan berusaha untuk selalu diterima 

pendapatnya. 

Beberapa manfaat kerja sama menurut Sunarto (dalam 

Zulkarnain) antara lain:
23

 

1) Individu satu dengan yang lainnya akan saling membantu; 

2) Segala masalah yang membutuhkan pemecahan masalah akan 

teratasi; 

3) Individu satu dengan yang lainnya dapat memeberikan masukan. 

d. Karakteristik Kerja Sama 

Menurut Johnson dan Johnson, karakteristik suatu kelompok 

kerja sama terlihat dari adanya lima komponen yang melekat pada 

program kerja sama tersebut, yakni:
24

 

1) Adanya saling ketergantungan yang positif diantara individu-

individu dalam kelompok tersebut untuk mencapai tujuan; 

2) Adanya interaksi tatap muka yang dapat meningkatkan sukses 

satu sama lain diantara anggota kelompok; 

3) Adanya akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu; 

4) Adanya keterampilan komunikasi interpersonal dan kelompok 

kecil: 

5) Adanya keterampilan bekerja dalam kelompok. 

                                                           
23

 Zulkarnain, Dinamika Kelompok Kepemimpinan Pemdidikan, (Jakarta: PT. Aksara 

Bumi, 2014). 
24

 Bekti Wulandari, “„Peningkatan Kemampuan Kerjasama Dalam Tim Melalui 
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Dari defenisi diatas dapat ditegaskan bahwa dasar kerja sama 

suatu kelompok ditandai oleh adanya saling ketergantungan positif 

antar anggota, interaksi langsung yang mendukung pencapaian 

tujuan bersama, serta tanggung jawab individu terhadap 

kontribusinya. 

e. Indikator Kerja sama 

Majid menjelaskan lebih rinci bahwa kerja sama siswa dapat 

diukur dengan indikator antara lain:
25

 

1) Menggunakan kesempatan; 

2) Menghargai kontribusi; 

3) Mengambil giliran dan berbagi tugas; 

4) Berada dalam kelompok; 

5) Mendorong partisipasi; 

6) Menyelesaikan tugas pada waktunya; 

7) Menghargai pendapat orang lain. 

Menurut Davis dalam Siti Gadih menetapkan indikator kerja 

sama sebagai berikut:
26

 

1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan 

pekerjaan; 

2) Saling kontribusi baik tenaga maupun pikiran akan terciptanya 

kerja sama; 

3) Pengerahan kemampuan secara maksimal. 

                                                           
25

 Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). 
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20 

 

Menurut Trianto terdapat lima indikator kerja sama siswa 

yakni:
27

 

1) Komunikasi; 

2) Kontribusi dalam kelompok; 

3) Menghormati perbedaan individu; 

4) Mendorong partisipasi dengan memberi tugas; 

5) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka indikator kerja sama 

dalam penelitian ini mengambil pendapat dari West (Herwanto) 

sebagai berikut:
28

 

1) Tanggung jawab, yakni dengan selalu melakukan sesuatu yang 

harus dilakukan dalam proses pembelajaran seperti misalnya 

menunjukkan usaha dalam memecahkan atau menyelesaikan 

tugas kelompok yang telah diberikan dimana itu juga 

merupakan tanggung jawab individu setiap kelompok tersebut; 

2) Saling berkontribusi, yakni dengan mengarahkan tenaga dan 

pikiran untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas 

yang diberikan; 

3) Pengerahan kemampuan secara maksimal, yakni dirancang 

untuk membantu siswa mengembangkan potensi dan 

kemampuannya secara maksimal. 
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f. Hubungan Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Questions 

and Getting Answers dengan Kerja Sama 

Strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Answers 

merupakan salah satu bentuk pendekatan aktif yang mengedepankan 

partisipasi siswa dalam proses belajar. Strategi ini mengarahkan 

siswa untuk menyusun pertanyaan berdasarkan materi yang 

dipelajari, kemudian bertukar pertanyaan dengan siswa lain untuk 

dijawab.  

Aktivitas ini tidak hanya menumbuhkan keaktifan belajar, 

tetapi juga mendorong interaksi dan komunikasi yang intensif antar 

siswa. Hal ini sesuai dengan teori Constructivism oleh Vygotsky, 

yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran Giving Questions and 

Getting Answers merupakan salah satu bentuk pendekatan aktif yang 

mengedepankan partisipasi siswa dalam proses belajar.  

Strategi ini mengarahkan siswa untuk menyusun pertanyaan 

berdasarkan materi yang dipelajari, kemudian bertukar pertanyaan 

dengan siswa lain untuk dijawab. Aktivitas ini tidak hanya 

menumbuhkan keaktifan belajar, tetapi juga mendorong interaksi 

dan komunikasi yang intensif antar siswa.  

Kerja sama siswa dalam konteks pembelajaran sangat penting 

karena dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 

terbuka, dan saling membangun. Melalui strategi Giving Questions 

and Getting Answers, siswa dituntut untuk bekerjasama dalam 
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memahami pertanyaan, mencari jawaban yang tepat, serta 

mendiskusikan hasilnya bersama. Kegiatan ini memperkuat 

keterampilan sosial seperti mendengarkan, memberikan pendapat, 

dan menyelesaikan masalah secara bersama.  

Teori Cooperative Learning yang dikemukakan oleh Slavin 

menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa 

bekerja dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama, dan 

strategi Giving Questions and Getting Answers mendukung kerangka 

ini secara langsung.
29

 

Selain itu, strategi Giving Questions and Getting Answers 

memberikan ruang bagi siswa untuk merasa dihargai karena mereka 

terlibat langsung dalam proses pembentukan pengetahuan. Setiap 

siswa memiliki peran, baik sebagai penanya maupun penjawab, yang 

mengharuskan mereka untuk saling menghormati dan mendukung 

satu sama lain.  

Menurut Johnson & Johnson, dalam teori Social 

Interdependence, kerja sama dalam kelompok akan efektif jika 

terdapat ketergantungan positif antar anggota. Strategi Giving 

Questions and Getting Answers menciptakan ketergantungan ini 

secara alami karena keberhasilan memahami materi bergantung pada 

kontribusi setiap siswa. 
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B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Rima Lestari dengan judul "Penerapan Strategi Scramble 

untuk Meningkatkan Kerjasama Siswa pada Tema Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ikwan Pekanbaru". 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kerja sama siswa sebelum 

tindakan yang hanya mencapai 44%. Setelah dilakukan tindakan kelas 

siklus I kemampuan kerja sama siswa meningkat menjadi 70%. 

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 84%. Adapun 

persamaan penelitian oleh Rima Lestari dengan yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel Y yaitu sama-sama meningkatkan kerja sama siswa, 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variable X, bahwa pada penelitian 

Rima Lestari menggunakan metode pembelajaran Scramble sedangkan 

peneliti menggunakan strategi pembelajaran Giving Questions and 

Getting Answers. 

2. Dea Ananda "Penerapan Metode Student Created Case Studies untuk 

Meningkatkan Kerja Sama Siswa pada Tema Sehat itu Penting Muatan 

Pelajaran PPKN Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar 

Pekanbaru". Hasil penelitian dan analisis data diketahui dari sebelum 

tindakan hanya mencapai 53% yang berada pada kategori kurang tinggi. 

Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, kemampuan kerja sama 

siswa meningkat 67% yang berada pada kategori cukup baik. Sedangkan 
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pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 83,5% yang berada pada 

kategori sangat tinggi. Adapun kesamaan penelitian oleh Dea Ananda 

dengan yang dilakukan peneliti terletak pada variabel Y yaitu sama-sama 

meningkatkan kerja sama siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variable X, bahwa pada penelitian Dea Ananda menggunakan metode 

pembelajaran Student Created Case sedangkan peneliti menggunakan 

strategi pembelajaran giving questions and getting answer. 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Erfi Irhamni melalui judul 

penelitiannya "Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Giving Questions and Getting Answers terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-

Hidayah Kampar". Hasil pengolahan data diperoleh nilai thitung sebesar 3, 

79 dan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% 2, 02 maka thitung ≥ tabel 

atau 3, 79 2,02 ini berati bahwa ha diterima dan ho ditolak, maka terdapat 

pengaruh penerapan strategi pembelajaran Aktif tipe Giving Question and 

Getting Answers terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Adapun 

kesamaan penelitian oleh Erfi Irhamni dengan yang dilakukan peneliti 

terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan Giving Questions 

and Getting Answers. Sedangkan perbedaannya terletak pada variable Y, 

bahwa pada penelitian Erfi Irhamni menggunakan Pemaham konsep 

sedangkan peneliti meningkatkan kerja sama siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Farizah Yulianti (2020) Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui “pengaruh penerapan model Giving Question 
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Getting Answers melalui metode eksperimen terhadap motivasi dan hasil 

belajar fisika peserta didik”. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji 

Manova, hasilnya menunjukkan Nilai Sig. <0,05 maka Haditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

Giving Questions Getting Answers melalui metode eksperimen terhadap 

motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik. Adapun kesamaan 

penelitian oleh Farizah Yulianti dengan yang dilakukan peneliti terletak 

pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan Giving Questions and 

Getting Answers. Sedangkan perbedaannya terletak pada variable Y, 

bahwa pada penelitian Farizah Yulianti menggunakan motivasi dan hasil 

belajar sedangkan peneliti meningkatkan kerja sama siswa.  

5. Zahratul Mufidah, "Penerapan Strategi Pembelajaran Gallery Walk untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa pada Tema Pahlawanku 

Muatan Pelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar 

Pekanbaru". Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan Kerja Sama siswa. Sebelum tindakan perbaikan 

Kerja pembelajaran, nilai rata-rata kemampuan Kerja Sama siswa hanya 

mencapai 43,00 atau tergolong dalam kategori kurang. Setelah dilakukan 

tindakan perbaikan pembelajaran melalui strategi pembelajaran Gallery 

Walk pada siklus 1, nilai ratarata kemampuan Kerja Sama siswa 

meningkat menjadi 67,00 atau tergolong dalam kategori cukup, dan pada 

siklus II juga meningkat menjadi 85,33 dan sudah termasuk dalam 

kategori baik. Adapun persamaan penelitian oleh Zahratul Mufidah 
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dengan yang dilakukan peneliti terletak pada variabel Y yaitu sama-sama 

meningkatkan kerja sama siswa, Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variable X, bahwa pada penelitian Zahratul Mufidah menggunakan 

metode pembelajaran Gallery Walk sedangkan peneliti menggunakan 

strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Answers. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil pengamatan yang terkait dengan masih kurangnya 

kerja sama siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Kendala 

yang dihadapi oleh siswa saat kerja sama pada umumnya adalah tidak adanya 

kecocokan dalam tim, pembagian tugas dalam tim tidak merata, tidak saling 

menghargai pendapat teman dan tidak menghormati teman saat bicara. 

Akibatnya, berdampak pada  kerja sama siswa yang masih tergolong kurang. 

Kerja sama merupakan hal penting yang harus dilaksanakan dalam 

pembelajaran, baik di dalam maupun di luar sekolah. Kerja sama adalah salah 

satu bentuk interaksi sosial, yaitu kerja sama terjadi ketika siswa dihadapkan 

pada persoalan-persoalan yang menjadi kepentingan bersama. Kerja sama 

dalam suatu kelompok sangat diperlukan di dalam proses pembelajaran. 

Dengan bekerjasama, tugas-tugas yang diberikan guru dapat dipecahkan 

secara bersama-sama sehingga dapat meringankan. Selain itu dengan 

bekerjasama siswa dapat memberikan informasi dan saling bertukar pikiran di 

dalam kelompok dengan siswa yang satu dengan siswa yang lain sehingga 

siswa yang tidak tahu akan menjadi tahu sedangkan siswa yang tidak tahu 

akan memberi tahu. 
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Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang aktif 

sehingga dapat meningkatkan kerja sama siswa, maka guru harus memilih 

strategi atau model pembelajaran yang cocok. Pemilihan strategi dan model 

pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam memahami materi 

sehingga kerja sama siswa meningakat jawabannya ada pada strategi 

pembelajaran Giving Questions and Getting Answers. Di mana strategi 

pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru atau temannya. Strategi ini juga dapat 

melibatakan keaktifan siswa dalam berpartisipasi dari awal pembelajaran. 

Oleh sebab itu, penerapan strategi Giving Questions and Getting Answers ini 

mampu meningkatkan kerja sama siswa, yang alurnya dapat dilihat dalam 

kerangka berfikir berikut: 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah kriteria minimal keberhasilan. Indikator 

keberhasilan PTK merupakan ukuran atau patokan dalam menentukan 

apakah penelitian yang dilaksanakan berhasil tidaknya.
30

 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator penerapan guru melalui terhadap penerapan 

strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Anwers adalah 

sebagai berikut: 

1) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali 

jumlah siswa; 

2) Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan 

sebagai berikut: 

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang...... 

Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang....... 

3) Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang 

siswa; 

4) Guru minta masing-masing kelompok memilih pertanyaan-

pertanyaan yang ada (kartas 1) dan juga topik-topik yang dapat 

mereka jelaskan (kertas 2); 

5) Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa 
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yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab guru 

yang harus menjawab; 

6) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka 

untuk menyampaikan kepada kawan-kawan; 

7) Guru melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang 

ada; 

8) Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan 

rangkuman dan klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan 

siswa. 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dikatakan mampu apabila 

sudah mencapai 80%. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan strategi 

pembelajaran Giving Questions and Getting Answers adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa menerima potongan-potongan kertas dua kali jumlah 

siswa yang dibagikan guru; 

2) Siswa diminta untuk melangkapi pertanyaan sebagai berikut: 

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang….. 

Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang.......  

3) Siswa duduk berkelompok 4-5 orang siswa; 
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4) Siswa memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartas 1) dan 

juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kertas 2); 

5) Siswa meminta setiap kelompok untuk membacakan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika ada 

diantara siswa yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa 

menjawab maka guru harus menjawabnya; 

6) Siswa meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan (kertas 2); 

7) Siswa melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang 

ada; 

8) Siswa diakhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman 

dan klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 

Adapun keberhasilan aktivitas siswa dikatakan mampu apabila 

sudah mencapai 70%. 

2. Indikator Kerja Sama 

 Adapun indikator kerja sama dalam penerapan strategi  

pembelajaran Giving Questions and Getting Answers antara lain: 

a) Tanggung jawab, yakni dengan selalu melakukan sesuatu yang 

harus dilakukan dalam proses pembelajaran seperti misalnya 

menunjukkan usaha dalam memecahkan atau menyelesaikan tugas 

kelompok yang telah diberikan dimana itu juga merupakan 

tanggung jawab individu setiap kelompok tersebut; 
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b) Saling berkontribusi, yakni dengan mengarahkan tenaga dan 

pikiran untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas yang 

diberikan; 

c) Pengerahan kemampuan secara maksimal, yakni dirancang untuk 

membantu siswa mengembangkan potensi dan kemampuannya 

secara maksimal. 

E. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan kerangka teoretis di atas maka hipotesis tindakan pada 

penelitian ini sebagai berikut: Jika strategi pembelajaran Giving Questions 

and Getting Answers diterapkan, maka kerja sama siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri 028 Rimbo Panjang akan 

meningkat.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 

028 Rimbo Panjang tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah 29 orang siswa. 

Sedangkan objek pada penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran 

Giving Questions and Getting Answers untuk meningkatkan kerja sama siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 028 Rimbo 

Panjang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan SD Negeri 028 Rimbo Panjang Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar pada tahun ajaran 2025/2026. Mata pelajaran 

yang akan diteliti adalah mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga Desember tahun 2025. 

C. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research), yaitu penelitian yang 

dilaksanakan di dalam kelas saat penelitian berlangsung. Peneliti langsung 

terlibat sebagai guru dalam proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 

adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 
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tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.  

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh 

guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan 

orang lain (kalaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan 

untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran 

di kelasnya.
31

 

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, 

sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 

memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 

dampak dari perlakuan tersebut.
32

 

Hal yang sesuai diungkapkan menurut Suhardjono, penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan 

memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. Penelitian ini berfokus 

pada proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas yang dilakukan pada 

situasi alami.
33
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 Indra Nanda, dkk. Penelitian Tindakan Kelas, Cet. I, (Jawa Barat: Adanu Abimata, 

2021), hal. 5. 
32

 dan Supardi Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015), hal. 1-2. 
33

 Ibid, hal. 124. 
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Kemudian dijelaskan menurut Supardi, penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan 

dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan 

jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam PTK diperoleh dari 

resepsi/renungan seorang peneliti.
34

 

Dari uraian di atas, dapat diartikan bahwa penelitian tindakan sebagai 

suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan 

spiral, yang dimiliki untuk penerapan tindakan (observation and evaluation), 

dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai dengan perbaikan 

atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). 

Penelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan dan 

mengembangkan profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan. 

Menurut Kurt Lewin
35

 penelitian tindakan kelas adalah suatu 

rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perancanaan tindakan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut:
36
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 Ibid, hal. 194. 
35

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 42. 
36

 Ade Haerullah & Said Hasan, PTK dan Inovasi Guru, Cet. I, (Jawa Timur: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2021), hal. 96. 
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Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan- tahapan yang dilalui dalam 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut:
37

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

Gambar III.2 

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis dan Taggart 

 

1. Perencanaan (Plan) 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas; 

b. Menentukan materi yang akan diajarkan; 

                                                           
37 Miftahul Huda, Penelitian Tindakan Kelax, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2019). 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
Refleksi 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan 
Refleksi 

Pengamatan 

? 



36 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 
 

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); 

d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik; 

e. Menentukan siklus yang akan dilakukan. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi 

pembelajaran Giving Questions and Getting Answers, yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdo‟a bersama; 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

posisi tempat duduk; 

3) Guru melakukan apersepsi terhadap pembelajaran yang lalu; 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 

memotivasi siswa untuk belajar.  

b. Kegiatan inti 

1) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali 

jumalah siswa; 

2) Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan 

sebagai berikut: 

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang…… 
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Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang…. 

3) Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang 

siswa; 

4) Guru minta masing-masing kelompok memilih pertanyaan-

pertanyaan yang ada (kartas 1) dan juga topik-topik yang dapat 

mereka jelaskan (kertas 2); 

5) Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa 

yang bisa menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab guru 

yang harus menjawab; 

6) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka 

untuk menyampaikan kepada kawan-kawan; 

7) Guru melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang 

ada; 

8) Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan 

rangkuman dan klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan 

siswa. 

c. Penutup 

1) Siswa bersama guru melakukan refleksi mengenai materi yang 

telah dipelajari; 
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2) Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran; 

3) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

mempelajari materi berikutnya; 

4) Guru menutup pembelajaran dengan berdo‟a dan mengucapkan 

salam. 

3. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam 

pelaksanaan penelitian juga peneliti melibatkan observer. Tugas dari 

observer tersebut adalah melihat aktivitas guru dan siswa dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Giving Questions and Getting 

Answers selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberi 

masukan atau pendapat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 

sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat di gunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya.  

4. Refleksi (Reflection) 

Hasil observasi yang diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 

dianalisis. Dari hasil observasi, guru dapat analisis kembali pelaksanaan 

rencana tindakan yang telah dilaksanakan. Refleksi dilakukan untuk 

mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan, guru dapat merefleksi apakah 
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pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai dan apakah kerja sama 

siswa meningkatkan dengan menerapkan strategi pembelajaran Giving 

Questions and Getting Answers. Jika dalam suatu siklus terdapat 

kekurangan yang menyebabkan kerja sama siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, 

proses pembelajaran akan dilakukan pada petemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung, kemudian 

mencatatnya dalam instrumen observasi tentang hal-hal yang akan 

diamati atau diteliti. Teknik observasi ini digunakan dengan melakukan 

pengamatan secara langsung di lokasi penelitian untuk meninjau data 

penelitian tentang pelaksanaan proses pembelajaran, yang meliputi 

penerapan strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Answers, 

aktivitas guru, aktivitas siswa, serta tingkat kerja sama siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi. Dokumentasi dilakukan untuk menjaring 

data penelitian tentang profil sekolah, termasuk aktivitas guru, aktivitas 
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siswa, kondisi sarana dan prasarana sekolah serta kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dan data-data yang diperlukan 

untuk membantu proses penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik 

deskriptif, kualitatif yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun dan 

mengatur data, mengolah data, menyajikan data dan menganalisis data angka 

guna memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa, atau 

keadaan.
38

 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 

P   
 

 
       

Keterangan: 

F = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N = Jumlah Indikator 

P = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100 % = Bilangan tetap 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

dapat dilihat pada kategori: 
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 Anas Sudijino, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). 
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Tabel III.1 Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1 81 – 100% Sangat Baik 

2 61 – 80% Baik 

3 41- 60% Cukup 

4 0-40% Kurang 

 

2. Kerja Sama Siswa 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data secara deskritif dengan teknik persentase. Dalam 

menentukan kriteria penilaian tentang kerja sama siswa, maka 

dikelompokkan atas empat kriteria persentase yaitu sangat baik, baik, 

cukup dan kurang. Adapun kriteria persentase tersebut ialah.
39

 

                    

              
 x 100% 

Tabel III.2 Interval Kategori Kerja Sama Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1 81 - 100 Sangat Baik 

2 61 - 80 Baik  

3 41- 60 Cukup  

4 < 40 Kurang 
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 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2011). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Giving 

Questions and Getting Answers terbukti dapat meningkatkan kerja sama siswa 

kelas V di SD Negeri 028 Rimbo Panjang pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Kesimpulan ini secara langsung menjawab rumusan masalah 

penelitian, yaitu apakah penerapan strategi Giving Questions and Getting 

Answers dapat meningkatkan kerja sama siswa. 

Peningkatan kerja sama siswa dapat dilihat dari hasil observasi pada 

setiap tahap tindakan. Pada tahap pra tindakan, tingkat kerja sama siswa hanya 

mencapai 57,2%, yang berada pada kategori cukup (rentang 41%–60%). 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui penerapan strategi 

Giving Questions and Getting Answers pada Siklus I, tingkat kerja sama siswa 

meningkat menjadi 71,2%, yang termasuk dalam kategori baik (rentang 61%–

80%). Selanjutnya, pada Siklus II, tingkat kerja sama siswa kembali 

mengalami peningkatan yang signifikan hingga mencapai 86%, dan telah 

berada pada kategori sangat baik (rentang 81%–100%). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini juga membuktikan kebenaran 

hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
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Giving Questions and Getting Answers dapat meningkatkan kerja sama siswa. 

Strategi ini mampu mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya, menjawab, 

berdiskusi, dan bekerja sama dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Giving Questions and Getting 

Answers efektif digunakan untuk meningkatkan kerja sama siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri 028 Rimbo Panjang. 

B. Saran  

Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

giving questions and getting answers merupakan salah satu cara guna untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan kerja sama 

siswa, dalam menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena itu penulis 

menyarankan: 

1. Bagi siswa 

 Siswa diharapkan dapat antusias dan berperan aktif dalam 

pembelajaran serta termotovasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat menghasilkan tanggung jawab belajar yang baik.  

2. Bagi Guru 

a. Guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa pembelajaran 

berlangsung dan merangsang siswa untuk dapat memberikan atas 

pertanyaan yang diajukan guru. 
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b. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mencari informasi yang 

benar dari berbagai sumber dan mencari solusi alternative agar 

masalah kerja sama siswa dapat diselesaikan. 

c. Guru hendaknya membiasakan siswa dengan kegiatan diskusi, kerja 

kelompok, dan presentasi kelas agar dalam kegiatan pembelajaran 

siswa tidak hanya menerima pengetahuan dari guru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih 

mendalam mengenai strategi Giving Questions and Getting Answers 

tidak hanya dapat meningkatkan kerja sama siswa namun banyak aspek 

lain yang bisa ditingkatkan. Untuk itu peneliti menawarkan kepada 

calon peneliti untuk meneliti aspek-aspek yang lain: misalnya 

kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, kemampuan koneksi, 

dan keaktifan belajar. 
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Lampiran 1 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) FASE C (KELAS V) 

PENDIDIKAN PANCASILA 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada fase ini, peserta didik mampu:     

Memahami dan menyajikan hubungan antarsila dalam Pancasila  sebagai suatu kesatuan 

yang utuh; mengidentifikasi dan menyajikan makna nilai-nilai Pancasila sebagai 

pandangan hidup  berbangsa dan bernegara; menerapkan nilai-nilai Pancasila di  

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat; menganalisis dan  menyajikan hasil 

analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan,  hak, dan kewajiban dalam 

kedudukannya sebagai anggota  keluarga, warga sekolah, dan bagian dari masyarakat; 

menganalisis  secara sederhana dan menyajikan hasil analisis pelaksanaan  norma, aturan, 

hak, dan kewajiban sebagai anggota keluarga, dan  warga sekolah; melaksanakan 

kewajiban dan hak sebagai anggota  keluarga, warga sekolah, dan bagian dari 

masyarakat; dan  mempraktikkan membuat kesepakatan dan aturan bersama serta  

menaatinya dalam kehidupan sehari-hari di keluarga dan di  sekolah.      

Menganalisis, menyajikan hasil analisis, menghormati, menjaga,  dan melestarikan 

keragaman budaya dalam bingkai Bhinneka  Tunggal Ika di lingkungan sekitarnya; 

mengenal wilayahnya dalam  konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian yang tidak  

terpisahkan dari wilayah NKRI; dan membangun kebersamaan,  persatuan, dan 

berkontribusi menciptakan kenyamanan di sekolah  dan lingkungan sekitar.   

 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) FASE C (KELAS V) 

PENDIDIKAN PANCASILA 

Elemen 

Capaian 

Pembelajaran 

Berdasar Elemen 

Tujuan 

Pembelajaran 

Profile Pelajar 

Pancasila 

Pancasila Peserta didik mampu 

memahami dan 

menyajikan  hubungan 

antarsila dalam 

Pancasila sebagai 

suatu  kesatuan yang 

utuh. Peserta didik 

mampu  

mengidentifikasi dan 

menyajikan makna 

nilai-nilai  Pancasila 

1. Peserta didik dapat 

menunjukkan dan 

menceritakan 

perilaku yang 

sesuai dengan 

nilai-nilai 

Pancasila sebagai 

suatu kesatuan 

dalam bentuk 

keimanan 

ketakwaan kepada 

 Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 
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sebagai pandangan 

hidup berbangsa dan  

bernegara. Peserta 

didik mampu 

menerapkan nilainilai    

Pancasila di 

lingkungan keluarga, 

sekolah, dan  

masyarakat.   

Tuhan Yang Maha 

Esa.   

2. Peserta didik dapat 

membiasakan 

perilaku yang 

sesuai dengan 

nilai-nilai 

Pancasila sebagai 

ideologi, nilai dan 

pandangan hidup.   

3. Peserta didik dapat 

bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas nilai dan 

semangat gotong 

royong yang 

berkembang di 

Indonesia.   

4. Peserta didik dapat 

menelaah 

kedudukan 

manusia sebagai 

mahkluk sosial 

yang 

membutuhkan 

orang lain.   

5. Peserta didik dapat 

menyajikan hasil 

telaah terhadap 

perbedaan karakter 

yang ada di 

lingkungannya.   

6. Peserta didik dapat 

menganalisis 

perilaku terpuji 

yang harus 

ditunjukkan 

terhadap orang 

lain dimanapun 

berada.   

 Kreatif 
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Undang-

Undang 

Dasar 

Negara 

Republik 

Indonesia 

Tahun 

1945 

Peserta didik mampu 

menganalisis dan 

menyajikan  hasil 

analisis bentuk-bentuk 

sederhana norma,  

aturan, hak, dan 

kewajiban dalam 

kedudukannya  sebagai 

anggota keluarga, 

warga sekolah, dan 

bagian  dari 

masyarakat. Peserta 

didik mampu 

menganalisis  secara 

sederhana dan 

menyajikan hasil 

analisis  pelaksanaan 

norma, aturan, hak, 

dan kewajiban  sebagai 

anggota keluarga, dan 

warga sekolah. Peserta  

didik melaksanakan 

kewajiban dan hak 

sebagai  anggota 

keluarga, warga 

sekolah, dan bagian 

dari  masyarakat. 

Peserta didik mampu 

mempraktikkan 

membuat kesepakatan 

dan aturan bersama 

serta  menaatinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari di keluarga  

dan di sekolah.     

1. Peserta didik dapat 

menyebutkan 

norma yang 

berlaku di 

lingkungannya 

sebagai bentuk 

sikap beriman dan 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2. Peserta didik dapat 

menunjukkan 

sikap disiplin 

dalam menerapkan 

norma yang 

berlaku di 

lingkungannya. 

3. Peserta didik dapat 

menelaah macam-

macam norma 

beserta sumber 

dan sanksinya. 

4. Peserta didik dapat 

menyajikan hasil 

telaah tentang 

macam-macam 

norma yang 

berlaku di 

lingkungannya. 

 Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Bhinneka 

Tunggal 

Ika 

Peserta didik mampu 

menganalisis, 

menyajikan hasil  

analisis, menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan  

keragaman budaya 

1. Peserta didik dapat 

mensyukuri 

identitas diri dan 

budaya di 

lingkungannya 

sebagai anugerah 

dari Tuhan Yang 

 Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 
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dalam bingkai 

Bhinneka Tunggal  Ika 

di lingkungan 

sekitarnya.   

Maha Esa. 

2. Peserta didik dapat 

berperilaku 

menghargai 

keberagaman yang 

ada di 

lingkungannya 

sebagai bentuk 

sikap menghadapi 

tantangan dan 

keuntungan hidup 

kebinekaan. 

3. Peserta didik dapat 

menguraikan 

keuntungan dan 

tantangan hidup 

dalam 

keberagaman. 

4. Peserta didik dapat 

menceritakan 

sikap dan perilaku 

yang dapat 

menjaga atau 

merusak 

kebinekaan di 

lingkungannya. 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

Peserta didik mampu 

mengenal wilayahnya 

dalam  konteks 

kabupaten/kota, 

provinsi sebagai 

bagian yang  tidak 

terpisahkan dari 

wilayah NKRI. Peserta 

didik  mampu 

membangun 

kebersamaan, 

persatuan, dan  

berkontribusi 

menciptakan 

kenyamanan di 

sekolah  dan 

1. Peserta didik 

dapat berperilaku 

menjaga 

keutuhan NKRI 

yang 

berketuhanan 

Yang Maha Esa. 

2. Peserta didik 

dapat 

mengembangkan 

sikap persatuan 

sebagai bangsa 

Indonesia. 

3. Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

 Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

Kreatif 
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lingkungan sekitar.     sikap dan 

perilaku 

persatuan yang 

dapat menjaga 

keutuhan NKRI. 

4. Peserta didik 

dapat 

menceritakan 

sejarah 

terbentuknya 

Negara Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 
 

Lampiran 2 

 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
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A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Salsabila Amalia Putri 

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                  : Sejarah Lahirnya Pancasila, Sidang BPUPKI, dam Sidang 

PPKI 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik telah mengenal simbol dan nilai-nilai Pancasila serta 

memahami pentingnya persatuan dan kebangsaan. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Kreatif. 

3. Bernalar kritis. 

4. Gotong royong. 

5. Mandiri. 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan latar belakang sejarah lahirnya Pancasila. 

2. Peserta didik mampu menguraikan peristiwa sidang BPUPKI. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan peran sidang PPKI dalam pengesahan 

Pancasila. 

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Sejarah lahirnya Pancasila 

b. Sidang BPUPKI 

c. Sidang PPKI 

2. Pertanyaan Pemantik 

a. Apa yang kalian ketahui tentang Pancasila? 

b. Siapa saja tokoh penting berperan dalam Sidang BPUPKI dan Sidang 

PPKI? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik diharapkan memahami bahwa Pancasila adalah dasar negara 

Indonesia yang menjadi pedoman hidup seluruh rakyat, lahir melalui perjuangan 

dan pemikiran para tokoh bangsa. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Giving Questions and Getting Answers (GQG) 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Penugasan 
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I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

a. Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidkan Pancasila 

untuk SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

a. LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Kelas dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini. 

 Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

Kegiatan inti: 

 Guru menyiapkan potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 

siswa di kelas. 

 Guru menjelaskan tujuan kegiatan, yaitu untuk saling berbagi pemahaman 

dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami tentang Sejarah Lahirnya 

Pancasila (sidang BPUKI dan sidang PPKI). 

 Setiap siswa menuliskan pada dua kertas berbeda: 

 Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang… 

 Kertas 2 : Saya dapat menjelaskan tentang… 

 Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 

orang. 

 Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 1 dan kertas 2. Selanjutnya minta mereka 

untuk menyampaikan kepada teman-teman. 

 Guru melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang ada. 
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 Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 

klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 

Penutup: 

E. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

F. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

berikutnya. 

G. Guru menutup pembelajaran. 

H. Doa penutup dan salam 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian 

Pengetahuan 
Tes Tertulis LKPD Cetak  

Sikap  Observasi Lembar Observasi Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Mengetahui      Pekanbaru,    November 2025       

Kepala Madrasah         

 

 

 

Abdul hamid, S. Ag.     Salsabila Amalia Putri 

NIP.19720101 200701 1 016    NIM. 12210820666 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                      :  

Kelas                       :  

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih Perlu 

Belajar 

1)  

Saya sudah memahami bahwa pancasila 

dirumuskan melalui proses yang panjang 

dan penuh semangat persatuan. 

  

2)  
Saya dapat mengetahui tokoh-tokoh 

penting dalam perumusan Pancasila. 
  

3)  

Saya dapat menceritakan kembali proses 

lahirnya Pancasila dengan bahasa saya 

sendiri. 

  

4)  

Saya sudah bisa memahami hasil sidang 

PPKI yang menetapkan Pancasila dan 

UUD 1945 sebagai dasar negara 

Indonesia. 

  

5)  
Saya bisa memahami pentingnya 

Pancasila sebagai dasar negara. 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1      

2      

3      

4      

5      

Keterangan:  

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 

c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan. 
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Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan 

Kategori nilai sikap: 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

DAFTAR PUSTAKA 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidkan Pancasila untuk 

SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 4-8. 
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Lampiran 3 

 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
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A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Salsabila Amalia Putri 

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Panitia Sembilan 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik telah mengenal nilai-nilai Pancasila serta memahami makna 

persatuan dan kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Kreatif. 

3. Bernalar kritis. 

4. Gotong royong. 

5. Mandiri. 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan latar belakang pembukaan Panitia 

Sembilan. 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh Panitia Sembilan. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan peran Panitia Sembilan dalam 

perumusan Piagam Jakarta. 

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Materi Esensial 

a. Latar belakang pembentukan Panitia Sembilan 

b. Tokoh-tokoh Panitia Sembilan 

c. Perumusan Piagam Jakarta sebagai dasar Pancasila 

2. Pertanyaan Pemantik 

a. Mengapa bangsa Indonesia memerlukan dasar negara? 

b. Siapa saja tokoh yang terlibat dalam Panitia Sembilan? 

c. Apa peran Panitia Sembilan dalam lahirnya Pancasila? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

peserta didik memahami bahwa Pancasila lahir melalui proses musyawarah 

dan kerja sama para tokoh bangsa. Nilai persatuan dan toleransi menjadi dasar 

penting dalam kehidupan berbangsa. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Giving Questions and Getting Answers (GQG) 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Diskusi 

d. Penugasan 
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I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

a. Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidkan Pancasila 

untuk SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

a. LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Kelas dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini. 

 Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

Kegiatan inti: 

 Guru menyiapkan potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 

siswa di kelas. 

 Guru menjelaskan tujuan kegiatan, yaitu untuk saling berbagi 

pemahaman dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami tentang 

Sejarah Lahirnya Pancasila (Panitia Sembilan). 

 Setiap siswa menuliskan pada dua kertas berbeda: 

 Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang… 

 Kertas 2 : Saya dapat menjelaskan tentang… 

 Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 

orang. 

 Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 1 dan kertas 2. Selanjutnya minta mereka 

untuk menyampaikan kepada teman-teman. 

 Guru melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang ada. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 

klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 
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Penutup: 

I. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

J. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

berikutnya. 

K. Guru menutup pembelajaran. 

L. Doa penutup dan salam 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

Pedidikan 

Pancasila 

Penilaian 

Pengetahuan 
Tes Tertulis LKPD Cetak  

Sikap Observasi Lembar Observasi Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Mengetahui      Pekanbaru,    November 2025       

Kepala Madrasah         

 

 

 

Abdul hamid, S. Ag.     Salsabila Amalia Putri 

NIP.19720101 200701 1 016    NIM. 12210820666 
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LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                      :  

Kelas                       :  

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

No. Pernyataan Sudah Bisa 
Masih Perlu 

Belajar 

1.  

Saya sudah mengetahui bahwa panitia 

Sembilan dibentuk untuk menyatukan 

pendapat para tokoh bangsa. 

  

2.  
Saya dapat mengetahui apa itu panitia 

Sembilan. 
  

3.  

Saya sudah memahami tugas panitia 

Sembilan dalam merumuskan dasar 

negara. 

  

4.  
Saya sudah bisa menedalani sikap 

persatuan dari panitai Sembilan. 
  

5.  
Saya sudah megetahui apa itu piagam 

Jakarta. 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1      

2      

3      

4      

5      

Keterangan:  

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

  

Indikator Penilaian Sikap 

  

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 

c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan. 
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Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan 

Kategori nilai sikap: 

 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

DAFTAR PUSTAKA 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidkan Pancasila untuk SD/MI 

Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 4-8 
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Lampiran 4 

 
MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 
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A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Salsabila Amalia Putri 

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Meneladani Perilaku Pancasila 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik telah memahami makna dasar Pancasila dan mampu 

menyebutkan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat BelajaR 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Kreatif. 

3. Bernalar kritis. 

4. Gotong royong. 

5. Mandiri. 



143 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 
 

E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan contoh yang mencerminkan nilai-nilai 

Pancasila. 

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai 

dengan Pancasila. 

3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap Pancasila di lingkungan rumah, 

sekolah, dan masyarakat. 

F. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pertanyaan Pemantik 

a. Apa yang kalian ketahui tentang Pancasila? 

b. Siapa saja tokoh yang merumuskan dasar negara Indonesia? 

c. Kapan dan Bagaimana Pancasila lahir? 

d. Siapa saja tokoh penting berperan dalam Sidang BPUPK,Panitia 

Sembilan, dan Sidang PPKI? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik diharapkan memahami bahwa Pancasila adalah dasar negara 

Indonesia yang menjadi pedoman hidup seluruh rakyat, lahir melalui perjuangan 

dan pemikiran para tokoh bangsa. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Giving Questions and Getting Answers (GQG) 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Diskusi 

d. Penugasan 
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I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

a. Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidkan Pancasila 

untuk SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

a. LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Kelas dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini. 

 Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

Kegiatan inti: 

 Guru menyiapkan potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 

siswa di kelas. 

 Guru menjelaskan tujuan kegiatan, yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Setiap siswa menuliskan pada dua kertas berbeda: 

 Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang… 

 Kertas 2 : Saya dapat menjelaskan tentang… 

 Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 

orang. 

 Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 1 dan kertas 2. Selanjutnya minta mereka 

untuk menyampaikan kepada teman-teman. 

 Guru melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang ada. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 

klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 
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Penutup: 

M. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

N. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

berikutnya. 

O. Guru menutup pembelajaran. 

 Doa penutup dan salam 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian 

Pengetahuan 
Tes Tertulis LKPD  Cetak  

Sikap Observasi Lembar Observasi Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Mengetahui      Pekanbaru,    November 2025       

Kepala Madrasah         

 

 

 

Abdul hamid, S. Ag.     Salsabila Amalia Putri 

NIP.19720101 200701 1 016    NIM. 12210820666 
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LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

 

No. Pernyataan 
Sudah 

Bisa 

Masih Perlu 

Belajar 

1.  
Saya sudah memahami arti sila pertama 

Pancasila. 
  

2.  
Saya dapat memahami arti sila ke dua 

Pancasila. 
  

3.  
Saya sudah bisa memahami arti sila ke 

tiga Pancasila 
  

4.  
Saya sudah bisa menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
  

5.  
Saya sudah dapat memahami sila ke 

empat dan sila kelima Pancasila. 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1      

2      

3      

4      

5      

Keterangan:  

 

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 

c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan 
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Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan 

Kategori nilai sikap: 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir  1 

DAFTAR PUSTAKA 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidkan Pancasila untuk SD/MI 

Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 10-16 
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Lampiran 5 

 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 
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A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun : Salsabila Amalia Putri 

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 028 Rimbo Panjang  

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

Materi                    : Pancasila menjadi Kebiasaan Hidupku 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL PESERTA DIDIK 

Peserta didik memahami pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, serta mampu mencontohkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

tersebut di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

C. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik dengan Kemampuan Rata-rata (Reguler) 

Peserta didik memahami materi ajar dengan baik. 

2. Peserta Didik dengan Kemampuan Lambat Belajar 

Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, sehingga membutuhkan media pembelajaran. 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Kreatif. 

3. Bernalar kritis. 

4. Gotong royong. 

5. Mandiri. 
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E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menjelaskan contoh penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan, sekolah, dan masyarakat. 

2. Peserta didik mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila dalam berbagai lingkungan kehidupannya. 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi pentingnya menjadikan Pancasila 

sebagai kebiasaan dalam bersikap dan bertindak. 

F. MATERI ESENSIAL DAN PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pertanyaan Pemantik 

a. Nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. 

b. Contoh penerapan nilai Pancasila dalam tindakan sehari-hari. 

c. Pentingnya membiasakan perilaku sesuai nilai Pancasila. 

2. Pertanyaan Pemantik 

a. Bagaimana cara kamu menerapkan nilai Pancasila di rumah? 

b. Apa contoh perilaku yang menunjukkan nilai Pancasila di sekolah? 

c. Mengapa kita harus membiasakan sikap sesuai nilai Pancasila di 

masyarakat? 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik memahami bahwa Pancasila bukan hanya dasar negara, tetapi 

juga pedoman hidup sehari-hari yang harus diterapkan di rumah, sekolah, dan 

masyarakat agar tercipta kehidupan yang harmonis, adil, dan beradab. 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran 

Giving Questions and Getting Answers (GQG) 

2. Metode 

a. Ceramah  

b. Tanya jawab 

c. Diskusi 

d. Penugasan 
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I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber dan Bahan Ajar 

a. Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidkan Pancasila 

untuk SD/MI Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024. 

2. Media 

a. LKPD 

3. Alat Pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Kelas dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan topik materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini. 

 Guru menanyakan pertanyaan pemantik. 

Kegiatan inti: 

 Guru menyiapkan potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah 

siswa di kelas. 

 Guru menjelaskan tujuan kegiatan, yaitu agar siswa dapat 

mengidentifikasi hal-hal yang belum mereka pahami dan membagikan 

pengetahuan yang telah mereka kuasai tentang penerapan nilai-nilai 

Pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 Setiap siswa menuliskan pada dua kertas berbeda: 

 Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang… 

 Kertas 2 : Saya dapat menjelaskan tentang… 

 Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 

orang. 

 Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 1 dan kertas 2. Selanjutnya minta mereka 

untuk menyampaikan kepada teman-teman. 

 Guru melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang ada. 
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 Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 

klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 

Penutup: 

P. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

Q. Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari materi 

berikutnya. 

R. Guru menutup pembelajaran. 

S. Doa penutup dan salam 

K. ASESMEN PEMBELAJARAN 

Mapel Jenis Teknik Instrumen Media 

Pendidikan 

Pancasila 

Penilaian 

Pengetahuan 
Tes Tertulis LKPD Cetak  

Sikap Observasi Lembar Observasi Cetak  

L. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai CP. 

2. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Mengetahui      Pekanbaru,    Desember 2025       

Kepala Madrasah         

 

 

 

Abdul hamid, S. Ag.     Salsabila Amalia Putri 

NIP.19720101 200701 1 016    NIM. 12210820666 
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LAMPIRAN 
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LKPD Pendidikan Pancasila Kelas V 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 

 

Nama                     :  

Kelas                      :  

Satuan Pendidikan : UPT SD Negeri 028 Rimbo Panjang 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

Mata Pelajaran       : Pendidikan Pancasila 

Fase  : C 

Kelas/Semester : V (Lima)/Ganjil 

 

 Beri tanda centang pada kolom yang sesuai. 

 

No. Pernyataan Sudah Bisa 
Masih Perlu 

Belajar 

1.  
Saya dapat memahami bahwa Pancasila 

dapat diterapkan di lingkungan keluarga. 
  

2.  
Saya dapat memahami bahwa Pancasila 

harus diterapkan di sekolah. 
  

3.  

Saya dapat memahami bahwa Pancasila 

harus diterapkan di lingkungan 

masyarakat. 

  

4.  
Saya sudah bisa menjadikan Pancasila 

sebagai kebiasaan hidup sehari-hari. 
  

5.  
Saya sudah bisa menghargai perbedaan 

suku, agama, dan budaya di masyarakat. 
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PENILAIAN SIKAP 

No 
Nama 

Siswa 
Disiplin Jujur 

Tanggung 

Jawab 
Santun 

1      

2      

3      

4      

5      

Keterangan:  

4 = Jika empat indikator terlihat. 

3 = Jika tiga indikator terlihat. 

2 = Jika dua indikator terlihat. 

1 = Jika satu indikator terlihat. 

 

Indikator Penilaian Sikap 

 

Disiplin 

a. Tertib mengikuti instruksi. 

b. Mengerjakan tugas tepat waktu. 

c. Tidak melakukan kegiatan yang diminta. 

d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif. 

Jujur 

a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 

b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi. 

c. Tidak menyontek. 

d. Tidak mengambil milik orang lain. 

Tanggung Jawab 

a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 

b. Datang ke sekolah tepat waktu. 

c. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan. 

d. Merapikan kembali ruang, alat dan peralatan yang belajar yang telah 

digunakan 



167 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Santun 

a. Berinteraksi dengan teman secara ramah. 

b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung. 

c. Menghargai pendapat. 

d. Berperilaku sopan 

Kategori nilai sikap: 

Sangat Baik   : Apabila memperoleh nilai akhir 4 

Baik               : Apabila memperoleh nilai akhir 3 

Cukup            : Apabila memperoleh nilai akhir 2 

Kurang           : Apabila memperoleh nilai akhir 1 

DAFTAR PUSTAKA 

Istiana Nen Arienti dan Nur Fitriyani, Esensi Pendidkan Pancasila untuk SD/MI 

Kelas V Fase C, Mediatama, Surakarta, Tahun 2024, hlm. 18-24 
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Lampiran 6 

 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru 

Strategi Pembelajaran Giving Questions and Getting Answers  

Kegiatan Guru Deskriptor Skor 

Guru membuat 

potongan-potongan 

kertas dua kali 

jumlah siswa yang 

dibagikan guru. 

 

Jika Guru: 

1. Menyiapkan kertas 

kosong dengan ukuran 

yang sesuai untuk di tulis 

siswa; 

2. Membuat jumlah kertas 

dua kali lipat dari jumlah 

total siswa di kelas; 

3. Menyediakan sebelum 

kegiatan dimulai untuk 

efesiensi waktu; 

4. Membagikan secara 

merata kepada setiap 

siswa (masing-masing dua 

lembar). 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru meminta setiap 

siswa untuk 

melengkapi 

pertanyaan berikut: 

Kertas 1: Saya masih 

belum paham 

tentang.... 

Kertas 2: Saya dapat 

menjelaskan 

tentang…. 

Jika Guru: 

1. Memberi instruksi yang 

jelas dan memberi contoh 

isi dari masing-masing 

pertanyaan; 

2. Meminta siswa 

menuliskan satu topik 

pada masing-masing 

kertas secara jujur dan 

reflektif; 

3. Memastikan semua siswa 

menyelesaikan tugas 

dengan baik; 

4. Mengumpulkan kembali 

kertas dan mengelola 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 
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dengan rapi untuk 

digunakan pada tahap 

selanjutnya. 

Guru membagi siswa 

kedalam kelompok 

kecil 4-5 orang 

siswa. 

Jika Guru: 

1. Membagi kelompok 

secara seimbang (jumlah 

dan kemampuan siswa); 

2. Menjelaskan tujuan kerja 

kelompok secara jelas; 

3. Meminta siswa untuk 

duduk dalam kelompok 

yang telah ditentukan 

dengan tertib; 

4. Memastikan tiap 

kelompok siap untuk 

berdiskusi 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru memilih  

masing-masing 

kelompok pertanyan-

pertanyaan yang ada 

di kertas 1 dan di 

kertas 2 

Jika Guru: 

1. Memberikan waktu yang 

cukup untuk tiap 

kelompok membaca dan 

memilih pertanyaan; 

2. Membagi tiap kelompok 

memilih pertanyaan yang 

dirasa penting dan relevan; 

3. Membimbing kelompok 

agar adil memilih dari 

kedua jenis kertas 

(pemahaman dan 

penjelasan); 

4. Memantau proses 

pemilihan untuk 

memastikan keberagaman 

topik. 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

membacakan 

Jika Guru: 

1. Meminta setiap kelompok 

membacakan pertanyaan 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 
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pertanyaan-

pertanyaan yang 

telah mereka seleksi. 

Jika ada diantara 

siswa yang bisa 

menjawab. Jika tidak 

ada yang bisa 

menjawab maka 

guru harus 

menjawabnya  

dengan lantang dan jelas; 

2. Memberi kesempatan 

siswa dari kelompok lain 

untuk mencoba menjawab 

terlebih dahulu; 

3. Mencatat poin-poin 

penting dari jawaban siswa 

untuk klarifikasi di akhir; 

4. Tidak ada jawaban dari 

siswa, maka guru harus 

menjawab secara akurat 

dan kontekstual. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

menyampaikan 

kepada kawan-

kawan dan tiap 

kelompok 

mendengarkan 

sungguh-sungguh 

Jika Guru: 

1. Meminta setiap kelompok 

menyampaikan hasil 

diskusi atau penjelasannya 

ke seluruh kelas; 

2. Mengarahkan siswa lain 

untuk mendengarkan dan 

mencatat poin penting; 

3. Menjaga suasana diskusi 

tetap tertib dan focus; 

4. Memberikan umpan balik 

atas penyampaian dan 

pemahaman kelompok. 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Guru melanjuti 

proses ini sesuai 

dengan waktu yang 

ada. 

Jika Guru: 

1. Mengelola waktu secara 

efektif agar semua 

kelompok dapat 

berpartisipasi; 

2. Fleksibel dalam 

menyesuaikan jumlah 

pertanyaan yang dibahas 

sesuai waktu; 

3. Mengutamakan diskusi 

topik yang paling sering 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 
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Lampiran 7 

muncul atau sulit 

dipahami; 

4. Memberikan dorongan 

agar siswa tetap semangat 

dan aktif sampai akhir. 

Guru mengakhiri 

pembelajran 

menyapiakan 

rangkuman 

klarifikasi dari 

jawaban-jawaban 

dan penjelasan siswa 

Jika Guru: 

1. Menyampaikan 

rangkuman poin-poin 

penting yang telah 

dibahas; 

2. Mengklarifikasi jawaban-

jawaban yang belum tepat 

atau kurang jelas; 

3. Menekankan ketertiban 

antara pertanyaan dan 

tujuan pembelajaran; 

Memberi kesempatan refleksi 

akhir atau menyimpulkan 

bersama siswa. 

Guru memperoleh skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Questions and  Getting 

Answers  

Sikluss ….. Pertemuan ….. 

 

Petunjuk: Berikan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan 

pedoman observasi, dengan memberikan tanda centang/ceklis (√) pada 

kolom Skala Penilaian.  

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian Skor 

4 3 2 1  

1. 
Guru membuat potongan kertas 

sebanyak dua kali jumlah siswa. 

     

2. 

Guru meminta setiap siswa untuk 

melengkapi pertanyaan berikut:                                    

Kertas 1: saya masih belum paham 

tentang sejarah lahirnya pancasila.                          

Kertas 2: saya mendapat penjelasan 

tentang menjelaskan materi 

pembelajaran. 

     

3. 
Guru membagi siswa menjadi kelompok 

kecil berisikan 4 sampai 5 orang siswa 

     

4. 

Guru meminta masing-masing 

kelompok memilih pertanyaan-

pertanyaan yang ada (kartu 1), dan 

topik-topik yang dapat mereka jelaskan 

(kartu 2). 

     

5. 

Guru meminta setiap kelompok untuk 

membacakan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah mereka seleksi, dan jika ada 

diantara mereka yang bisa menjawab, 

berikan kesempatan untuk menjawab. 

Jika tidak ada yang bisa menjawab, 

maka guru yang harus menjawab. 

 

     

6. Guru meminta setiap kelompok untuk      
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menyampaikan apa yang dapat mereka 

jelaskan dari kertas 2. selanjutnya 

mintalah mereka untuk menyampaikan 

ke kawan-kawan. 

7. 
Guru melanjutkan proses ini sesuai 

dengan waktu kondisi yang ada. 

     

8. 

Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

menyampaikan rangkuman dan 

klarifikasi dari jawaban-jawaban dan 

penjelasan siswa. 

     

Jumlah  

Persentase  

Kategori  

 

…………………….…….2025 

Observer 

 

 

 

 

( ........................  ................................... ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 
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Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 

Strategi Pembelajaran Giving Questions and Getting Answers 

Kegiatan Siswa Deskriptor Skor 

Siswa menerima 

potongan-potongan 

kertas dua kali 

jumlah siswa yang 

dibagikan guru 

Jika Siswa: 

1. Menerima dua lembar 

kertas dari guru dengan 

tertib; 

2. Menjaga dan tidak 

merusak kertas yang 

diterima; 

3. Memahami bahwa kertas 

akan digunakan untuk 

kegiatan belajar; 

4. Mendengarkan instruksi 

guru tentang apa yang 

harus ditulis. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa diminta untuk 

melengkapi 

pertanyaan sebagai 

berikut: 

Kertas 1: Saya masih 

belum paham 

tentang.... 

Kertas 2: Saya dapat 

menjelaskan 

tentang…. 

Jika Siswa: 

1. Menulis isi kertas 1 

dengan jujur sesuai yang 

belum dipahami; 

2. Menulis isi kertas 2 

dengan percaya diri sesuai 

dengan yang sudah 

dikuasai; 

3. Menulis dengan tulisan 

yang rapi dan dapat 

dibaca; 

4. Mengumpulkan kembali 

kertas setelah selesai 

menulis. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa duduk 

berkelompok 4-5 

orang siswa. 

 

Jika Siswa: 

1. Duduk bersama teman 

kelompok secara tertib; 

2. Tidak memilih-milih 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 
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kelompok dan bekerja 

sama dengan siapa saja; 

3. Menunjukkan sikap saling 

menghargai dalam 

kelompok; 

4. Siap untuk mendiskusikan 

tugas bersama anggota 

kelompok. 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa memilih 

masing-masing 

kelompok pertanyan-

pertanyaan yang ada 

di kertas 1 dan di 

kertas 2. 

Jika Siswa: 

1. Membaca pertanyaan-

pertanyaan yang tersedia 

dengan teliti; 

2. Bersikusi dengan 

kelompok untuk memilih 

pertanyaan yang paling 

penting atau menarik; 

3. Aktif menyumbang 

pendapat saat memilih 

pertanyaan; 

4. Bersikap adil dan 

menghargai pendapat 

teman dalam kelompok. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa diminta setiap 

kelompok untuk 

membacakan 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

telah mereka seleksi. 

Jika ada diantara 

siswa yang bisa 

menjawab. Jika tidak 

ada yang bisa 

menjawab maka 

guru harus 

menjawabnya. 

Jika Siswa: 

1. Membacakan pertanyaan 

yang dipilih kelompok 

dengan jelas dan sopan; 

2. Mencoba menjawab 

pertanyaan dari kelompok 

lain jika merasa mampu; 

3. Mendengarkan jawaban 

teman dengan penuh 

perhatian; 

4. Tidak mengejek atau 

menertawakan jawaban 

teman. 

 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 
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Siswa diminta setiap 

kelompok untuk 

menyampaikan 

kepada kawan-

kawan dan tiap 

kelompok 

mendengarkan 

sungguh-sungguh. 

Jika Siswa: 

1. Menyampaikan jawaban 

atau penjelasan 

kelompoknya secara 

bergiliran; 

2. Mendegarkan kelompok 

lain dengan sikap yang 

sopan dan serius; 

3. Tidak mengobrol atau 

bermain saat kelompok 

lain berbicara; 

4. Memberikan tanggapan 

positif terhadap penjelasan 

teman. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa melanjuti 

proses ini sesuai 

dengan waktu yang 

ada. 

Jika Siswa: 

1. Tetap aktif dan antusias 

selama kegiatan 

berlangsung; 

2. Tidak bergesa-gesa atau 

terburu-buru dalam 

menjawab; 

3. Mengikuti kegiatan sesuai 

arahan guru hingga waktu 

selesai; 

4. Tidak mengganggu 

jalannya kegiatan walaupun 

waktunya lama. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 

muncul. 

Siswa di akhiri 

pembelajaran 

menyampaikan 

rangkuman dan 

klarifikasi dari 

jawaban-jawaban 

dan penjelasan 

siswa. 

Jika Siswa: 

1. Mengingat kembali poin-

poin oenting dari hasil 

diskusi; 

2. Mencoba menyimpulkan 

apa yang sudah dipelajari; 

3. Bertanya jika masih ada hal 

yang belum dipahami; 

4. Mencatat atau menyimpan 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika tiga deskriptor 

muncul; 

2: Jika dua deskriptor 

muncul; 

1: Jika satu deskriptor 
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rangkuman yang 

disampaikan guru dan 

teman. 

muncul. 
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Lampiran 9 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Questions and  

Getting Answers Siklus.…Pertemuan…. 

 

Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor 
Nilai 

A B C D E F G H 

1. Siswa 01           

2. Siswa 02           

3. Siswa 03           

4. Siswa 04           

5. Siswa 05           

6. Siswa 06           

7. Siswa 07           

 8. Siswa 08           

9. Siswa 09           

10. Siswa 10           

11. Siswa 11           

12. Siswa 12           

13. Siswa 13           

14. Siswa 14           

15. Siswa 15           

16. Siswa 16           

17. Siswa 17           

18. Siswa 18           

19. Siswa 19           

20. Siswa 20           

21. Siswa 21           

22. Siswa 22           

23. Siswa 23           

24. Siswa 24           

25. Siswa 25           

26. Siswa 26           

27. Siswa 27           

28. Siswa 28           

29. Siswa 29           

Jumlah           

Persentase           

Kategori  
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Keterangan Aktivitas: 

1) Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa; 

2) Minta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut: 

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang...... 

Kertas 2: Saya dapat menjelaskan tentang….. 

3) Bagi siswa kedalam kelompok kecil 4 atau 5 orang siswa; 

4) Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada (kertas 1) 

dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kertas 2); 

5) Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang bisa menjawab. Jika tidak ada 

yang bisa menjawab guru, harus menjawab; 

6) Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat mereka jelaskan 

dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka untuk menyampaikan kepada kawan-

kawan; 

7) Lanjutkan proses ini sesuai dengan waktu kondisi yang ada 

8) Akhir pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan klarifikasi dari 

jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 
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Lampiran 10 

Pedoman Penilaian Indikator Observasi Kerja Sama Siswa 

No Indikator Aktivitas yang diamati Skor Penilaian 

1. Tanggung 

Jawab 

1. Menyelesaikan tugas kelompok 

sesuai waktu yang ditentukan; 

2. Membagi tugas secara adil dan 

sesuai kesepakatan; 

3. Melaksanakan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya 

secara konsisten; 

4. Mengingat dan membantu 

anggota yang belum 

menyelesaikan tugas. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika semua 

deskriptor muncul; 

2: Jika semua 

deskriptor muncul; 

1: Jika semua 

deskriptor muncul. 

2. Saling 

Berkontribusi 

1. Menberikan ide/gagasan untuk 

kemajuan tugas kelompok; 

2. Terlibat aktif dalam diskusi 

kelompok; 

3. Menyampaikan pendapat 

dengan cara yang sopan dan 

terbuka; 

4. Memberikan bantuan kepada 

anggota lain yang mengalami 

kesulitan. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika semua 

deskriptor muncul; 

2: Jika semua 

deskriptor muncul; 

1: Jika semua 

deskriptor muncul. 

3. Pengarahan 

Kemampuan 

Secara 

Maksimal 

1. Menggunakan keterampilan dan 

pengetahuan pribadi untuk 

menyelesaikan tugas; 

2. Bekerja secara focus dan tekun 

selama kerja kelompok 

berlangsung; 

3. Mengambil inisiatif untuk 

menyelesaikan masalah atau 

hambatan tugas; 

4. Menunjukkan ketahuan dan 

semangat meski dalam kondisi 

sulit atau terbatas waktu. 

Siswa memperoleh 

skor: 

4: Jika semua 

deskriptor muncul; 

3: Jika semua 

deskriptor muncul; 

2: Jika semua 

deskriptor muncul; 

1: Jika semua 

deskriptor muncul. 
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Lampiran 11 

 

Lembar Penilaian Observasi Indikator Kerja Sama Siswa 

 

Kelas/Semester :  

Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Mei 2025 

Pembelajaran  : Pendidikan Pancasila 

Pertemuan/Siklus : Pra tindakan  

 

Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi penilaian kerja sama siswa. 

No Kode Siswa 
Skor Indikator Kerja Sama Jumlah 

Skor 
Nilai 

A B C 

1. Siswa 01      

2. Siswa 02      

3. Siswa 03      

4. Siswa 04      

5. Siswa 05      

6. Siswa 06      

7. Siswa 07      

8. Siswa 08      

9. Siswa 09      

10. Siswa 10      

11. Siswa 11      

12. Siswa 12      

13. Siswa 13      

14. Siswa 14      

15. Siswa 15      

16. Siswa 16      

17. Siswa 17      

18. Siswa 18      

19. Siswa 19      

20. Siswa 20      

21. Siswa 21      
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22. Siswa 22      

23. Siswa 23      

24. Siswa 24      

25. Siswa 25      

26. Siswa 26      

27. Siswa 27      

28. Siswa 28      

29. Siswa 29      

Jumlah      

Persentase       

Kategori  

 

Keterangan: 

a. Tanggung Jawab 

b. Saling Berkontribusi 

c. Pengarahan Kemampuan Secara Maksimal 
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Lampiran 12 

Lembar Observasi Indikator Kerja Sama Siswa 

Siklus…. Pertemuan 1&2 

 

Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi penilaian kerja sama siswa. 

No Kode Siswa 
Skor Indikator Kerja Sama 

Jumlah Skor Nilai 
A B C 

1. Siswa 01      

2. Siswa 02      

3. Siswa 03      

4. Siswa 04      

5. Siswa 05      

6. Siswa 06      

7. Siswa 07      

8. Siswa 08      

9. Siswa 09      

10. Siswa 10      

11. Siswa 11      

12. Siswa 12      

13. Siswa 13      

14. Siswa 14      

15. Siswa 15      

16. Siswa 16      

17. Siswa 17      

18. Siswa 18      

19. Siswa 19      

20. Siswa 20      

21. Siswa 21      

22. Siswa 22      

23. Siswa 23      

24. Siswa 24      

25. Siswa 25      

26. Siswa 26      

27. Siswa 27      

28. Siswa 28      

29. Siswa 29      

Jumlah      

Persentase       

Kategori  
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Lampiran 13 

 

Hasil Observasi Kerja Sama Siswa Sebelum Tindakan 

 

No Kode Siswa 
Indikator KS Nilai 

A B C Skor Nilai 

1 Siswa 01 2 3 2 7 58,3 

2 Siswa 02 3 2 2 7 58,3 

3 Siswa 03 2 2 2 6 50,0 

4 Siswa 04 2 2 2 6 50,0 

5 Siswa 05 3 2 2 7 58,3 

6 Siswa 06 1 1 1 3 25,0 

7 Siswa 07 3 2 2 7 58,3 

8 Siswa 08 3 2 3 8 66,7 

9 Siswa 09 3 2 2 7 58,3 

10 Siswa 10 3 2 2 7 58,3 

11 Siswa 11 3 3 3 9 75,0 

12 Siswa 12 3 2 3 8 66,7 

13 Siswa 13 3 3 3 9 75,0 

14 Siswa 14  3 2 2 7 58,3 

15 Siswa 15 3 2 2 7 58,3 

16 Siswa 16  2 3 2 7 58,3 

17 Siswa 17 3 2 2 7 58,3 

18 Siswa 18  1 1 1 3 25,0 

19 Siswa 19 3 3 2 8 66,7 

20 Siswa 20 3 3 3 9 75,0 

21 Siswa 21 3 2 3 8 66,7 

22 Siswa 22 3 2 3 8 66,7 

23 Siswa 23 2 2 2 6 50,0 

24 Siswa 24 3 2 3 8 66,7 

25 Siswa 25 3 2 2 7 58,3 

26 Siswa 26 2 2 2 6 50,0 

27 Siswa 27 3 2 3 8 66,7 

28 Siswa 28 3 2 2 7 58,3 

29 Siswa 29 3 3 3 9 75,0 

Jumlah 77 63 66 206 1717 

Persentase 71,3 58,3 61,1 57,2 57,2 

Kategori Cukup 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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